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Abstrak  

Bandar Udara Syukuran Aminuddin Amir di Luwuk, Sulawesi Tengah, 

memiliki peran strategis sebagai gerbang transportasi udara regional. Namun, hasil 

audit keamanan menunjukkan bahwa Jalan Akses PKP-PK menuju runway dan 

apron belum memenuhi ketentuan PR 30 Tahun 2022, terutama dari aspek lebar 

jalan dan radius putar, yang dapat menghambat pergerakan kendaraan darurat dan 

menurunkan efisiensi layanan keselamatan penerbangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk merencanakan pelebaran jalan akses agar sesuai standar teknis, mencakup 

penentuan dimensi geometrik, desain struktur perkerasan lentur berdasarkan 

Manual Desain Perkerasan Jalan No.03/M/BM/2024, serta validasi hasil 

menggunakan SKEP/347/XII/1999. Perencanaan dilakukan pada dua ruas, masing-

masing sepanjang 55 meter (akses runway) dan 215 meter (akses apron) dengan 

lebar 8 meter. Struktur perkerasan yang diusulkan terdiri dari lapisan HRC–WC 

setebal 50 mm, lapis fondasi agregat kelas A setebal 160 mm, dan agregat kelas B 

setebal 110 mm, dengan estimasi total anggaran konstruksi sebesar 

Rp1.734.986.000,00. 

Kata kunci : Perkerasan lentur, Pelebaran jalan, PKP-PK, Bandar udara, MDPJ 

2024 

 

Abstract 

Syukuran Aminuddin Amir Airport in Luwuk, Central Sulawesi, plays a 

strategic role as a regional air transportation gateway. However, a safety audit 

revealed that the PKP-PK access road to the runway and apron does not meet the 

requirements of PR 30 of 2022, particularly in terms of road width and turning 

radius, potentially hindering emergency vehicle operations and reducing the 

efficiency of aviation safety services. This study aims to plan the road widening to 

comply with technical standards, including geometric dimensioning, flexible 

pavement design based on the Pavement Design Manual No.03/M/BM/2024, and 

validation using SKEP/347/XII/1999. The planning covers two road sections, 55 

meters (runway access) and 215 meters (apron access) in length, each with a 

planned width of 8 meters. The proposed pavement structure consists of a 50 mm 

HRC–WC surface layer, a 160 mm Class A aggregate base, and a 110 mm Class B 

aggregate sub-base, with a total estimated construction cost of IDR 

1,734,986,000.00. 

Keywords : Flexible pavement, Road widening, PKP-PK, Airport, MDPJ 2024
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PENDAHULUAN  

Bandar Udara Syukuran Aminuddin 

Amir merupakan bandara yang terletak di 

Desa Bubung, Kecamatan Luwuk, Kabupaten 

Banggai, Sulawesi Tengah. Bandara ini 

memiliki landas pacu  (runway) dengan 

Panjang 2250 meter x 45 meter dengan 

perkerasan lentur (flexible pavement). 

Maskapai yang beroperasi di Bandar Udara 

tersebut yaitu Batik Air dengan penerbangan 

2 kali sehari dan Wings Air dengan 

penerbangan 1 kali dalam seminggu. 

Berdasarkan observasi di lapangan, 

Jalan Akses PKP-PK menuju landasan pacu 

(runway) dan Jalan Akses PKP-PK menuju 

Apron belum memenuhi standar PR 30 Tahun 

2022 dimana lebar minimal Jalan Akses 

adalah 5 meter dan disertai bahu jalan yang 

diperkeras  dengan minimal lebar adalah 1,5 

meter. Sedangkan, lebar Jalan Akses PKP-PK 

di Bandar Udara Syukuran Aminuddin Amir 

yang saat ini masih 4 meter kurang dari 

standar dan tidak memiliki bahu jalan. Hal 

tersebut dapat menghambat kendaraan 

operasional yang melewati jalan tersebut. Jika 

fasilitas PKP-PK sudah dimaksimalkan, akan 

te.tapi untuk infrastruktur se.pe.rti jalan akse.s 

masih be.lum dimaksimalkan. Maka akan 

te.rganggu ke.giatan ope.rasional yang 

be.rkaitan de.ngan PKP-PK, kare.na jalan akse.s 

yang me.nghubungkan antara PKP-PK de.ngan 

runway atau are.a pe.rge.rakan dari pe.sawat 

masih me.nyimpang atau dibawah dari standar 

minimum. 

Rumusan masalah dari permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Be.rapakah re.ncana le.bar Jalan Akse.s PKP-

PK di Bandar Udara Syukuran Aminuddin 

Amir ? 

2. Bagaimana de.sain re.ncana Jalan Akse.s 

PKP-PK di Bandar Udara Syukuran 

Aminuddin Amir ? 

3. Be.rapakah re.ncana anggaran biaya (RAB) 

dalam pe.rke.rasan jalan akse.s di Bandar 

Udara Syukuran Aminuddin Amir ? 

 

 

 

 

METODE 

 
Mulai

Identifikasi Masalah

Kajian Pustaka

Data Primer :

1. Data Lalu Lintas (LHR)

2. Data Kendaraan 

Operasional

Perhitungan Tebal Perkerasan Menggunakan 

Metode Manual Desain Perkerasan Jalan No. 

03/MB/BM/2024

Sesuai SKEP 347

Tahun 1999

Hasil Perhitungan

Perhitungan RAB

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Tidak

Ya

Data Sekunder :

1. Data Dari Bandara

    (CBR Tanah)

Data Pendukung :

1. HSPK Banggai Tahun   

2025

2. PM 78 Tahun 2014

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Lalu Lintas 

Berdasarkan hasil pengamatan harian yang 

dilaksanakan mulai pukul 07.30 WITA 

sampai pukul 16.00 WITA di Bandar Udara 

Syukuran Aminuddin Amir, berikut 

merupakan data lalu lintas harian rata-rata : 

Tabel 1. Data Lalu Lintas Harian 

No 
Kendaraan 

Operasional 

Jenis 

Kendaraan 

LHR 

(Kendaraan/hari) 

1 
Foam Tender 

Type III 

Truk 2 as 

16 ton 
2 

2 
Foam Tender 

Type IV 

Truk 2 as 

15 ton 
2 

3 Ambulance 

Kendaraan 

ringan 

 2 ton 

2 

4 Comando car 

Kendaraan 

ringan  

2 ton 

2 

Jumlah 8 

(Sumber : Data Unit PKP-PK, 2025) 

Hasil dari pengamatan harian didapatkan 

nilai LHR yaitu 2 untuk setiap kendaraan 

PKP-PK, nilai tersebut didapatkan ketika 

kendaraan PKP-PK melintasi Jalan Akses 

setiap pagi sampai sore hari untuk 

melaksanakan kegiatan operasional PKP-PK. 

Untuk Jalan Akses PKP-PK di Bandar Udara 
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Syukuran Aminuddin Amir menggunakan 

jenis jalan desa dikarenakan lalu lintas harian 

yang sedikit dan  pertumbuhan lalu lintas 

sesuai dengan Metode Manual Desain 

Perkerasan Jalan No. 03/BM/2024. Berikut 

merupakan perencanaan lalu lintas Jalan 

Akses PKP-PK di Bandar Udara Syukuran 

Aminuddin Amir : 

Tabel 2. Data Perencanaan lalu Lintas 

No Data Keterangan 

1 Jenis Jalan Desa 

2 Umur Rencana (UR) 20 Tahun 

3 Pertumbuhan Lalu 

Lintas (%) 

1 % 

4 Distribusi Kendaraan Satu Lajur Dua Arah 

5. Faktor Distribusi 100 % 

(Sumber : Kementrian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat; Bina Marga,2024) 

 

B. Menentukan Nilai VDF 

Vehicle Damage Factor (VDF) adalah 

akumulasi angka ekuivalen dari sumbu roda 

kendaraan belakang. Dapat dilihat pada tabel. 

Berdasarkan tabel Vehicle Damage Factor 

(VDF) yang terdapat di dalam Metode 

Manual Desain Perkerasan Jalan 

No.03/Manual/BinaMarga/2024 diketahui 

bahwa : 

1. Kendaraan ringan berat 2 ton 

diklasifikasikan sebagai golongan 4 

2. Truk sedang 2 Sumbu diklasifikasikan 

golongan 6 B 

Kemudian ditentukan nilai Vehicle 

Damage Factor (VDF) masing-masing jenis 

kendaraan niaga berdasarkan tabel berikut : 

Tabel 1. Nilai VDF Kendaraan Niaga Berdasarkan 

Jenis Muatan dan Wilayah 

 
(Sumber : Kementrian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat;  

Bina Marga,2024) 

 

 

Berdasarkan tabel VDF di atas diperoleh 

perhitungan bahwa : 

1. Kendaraan ringan berat 2 ton 

diklasifikasikan sebagai golongan 4 

dengan nilai VDF 4, dan VDF 5 

(normal) senilai 0 

2. Truk sedang 2 sumbu diklasifikasikan 

sebagai golongan 6B memiliki VDF 4 

sebesar 0,4 (normal) dan 0,9 (faktual), 

serta VDF 5 sebesar 0,3 untuk kedua 

kondisi.  

 

C. Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas (i) 

Berdasarkan persamaan pada Tabel 2. 

Faktor Laju Pertumbuhan Lalu Lintas, 

didapatkan bahwa jalan desa di wilayah 

Sulawesi Tengah memiliki nilai faktor 

pertumbuhan lalu lintas sebesar 100. Berikut 

merupakan rumus yang digunakan dalam 

menentukan pertumbuhan lalu lintas : 

R =
(1 + 0,01 𝑖)𝑈𝑅 − 1

0,01 𝑖
 

R =
(1 + 0,01 𝑥 0,01)20 − 1

0,01 𝑥 0,01
 

R = 20 

D. Menentukan Faktor Distribusi Lajur (DL) 

Faktor distribusi lajur dapat ditentukan 

berdasarkan tabel berikut : 

Tabel 4. Faktor Distribusi Lajur (DL) 

 
(Sumber : Kementrian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat; Bina Marga,2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat ditentukan 

nilai faktor distribusi jalan 1 lajur 2 arah 

adalah = 100% atau DL = 1. 

E. Menentukan Faktor Distribusi Arah (DD) 

Berdasarkan ketentuan Manual Desain 

Perkerasan Jalan Bina Marga 2024 untuk 

faktor distribusi jalan dua arah adalah 0,5. 

F. Beban Standar Sumbu Kumulatif 

(CESAL) 
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Beban sumbu standar kumulatif atau 

Cumulative Equivalent Single Axis Load 

(CESAL) dapat ditentukan denngan rumus : 

CESAL =(∑LHRJK  x VDFJK) x 365 x DD x DL x R 

Dari hasil perhitungan di atas maka 

didapat nilai Cumulative Standard Axie Load 

(CESAL) selama umur rencana (20 tahun) 

pada dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan CESAL 

 
(Sumber : Hasil olahan penulis, 2025) 

 

G. Penetuan Jenis Perkerasan 

Tabel 6. Struktur Perkerasan 

 
(Sumbe.r : Ke.me.ntrian Pe.ke.rjaan Umum dan 

Pe.rumahan Rakyat; Bina Marga,2024) 

 

Berdasarkan pada tabel diatas dalam 

Metode Manual Desain Perkerasan Jalan 

No.03/Manual/BinaMarga/2024, nilai 

CESAL4 tersebut berada dalam kategori 

beban ringan, yaitu pada rentang 0 – 0,5 juta 

ESA. Untuk rentang tersebut, struktur 

perkerasan yang dipilih adalah tipe 

perkerasan lentur dengan tanah dasar yang 

ditingkatkan (improve subgrade) melalui 

stabilisasi semen, dan dilengkapi dengan lapis 

pondasi agregat berbutir, sehingga dipilih 

struktur perkerasan pada bagan desain 7. 

 

H. Desain Pondasi Rencana 

Tabe.l 7. Struktur Pondasi 

 
(Sumbe.r : Ke.me.ntrian Pe.ke.rjaan Umum dan 

Pe.rumahan Rakyat; Bina Marga,2024) 

Berdasarkan data lapangan yang 

diperoleh dari hasil wawancara pihak Bandar 

Udara Syukuran Amiruddin Amir Luwuk, 

bahwa nilai CBR subgrade yang telah diuji 

dan diverifikasi melalui pengujian 

laboratorium maupun lapangan adalah 

sebesar 15%. Nilai ini termasuk dalam 

kategori daya dukung sedang dan 

menunjukkan bahwa tanah dasar memiliki 

kapasitas yang cukup baik untuk menahan 

beban lalu lintas pesawat dan kendaraan di 

area bandara, namun tetap memerlukan 

perencanaan struktur perkerasan yang cermat 

dan sesuai standar yang berlaku. 

 

I. Desain Tebal Perkerasan 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai 

CESAL4 diperoleh sebesar 9.490. Mengacu 

pada Manual Desain Perkerasan Jalan No. 

03/Manual/Bina Marga/2024, nilai tersebut 

berada dalam kategori beban ringan yang 

sesuai dengan Tipe Desain 7. Oleh karena itu, 

jenis struktur perkerasan yang dipilih adalah 

perkerasan lentur dengan tanah dasar yang 

diperkuat (improved subgrade) melalui 

proses stabilisasi semen.  

Selanjutnya, ketebalan masing-masing 

lapisan perkerasan ditentukan berdasarkan 

bagan desain  7, yang mencakup lapisan 

perkerasan atas, lapis pondasi, serta ketebalan 

lapisan tanah dasar yang telah distabilisasi. 

Rincian ketebalan lapisan terdapat pada tabel 

Faktual Normal Faktual Normal

Kendaraan 

Ringan 2 ton
2 0 0 0 0 0 0 0 0

Truck 2 Sumbu 2 0,9 0,4 0,9 0,3 6570 2.920 6.570 2.190

CESA4 CESA5

LHR (2 

Arah 

2025)

Total CESAL

CESA4 CESA5

9490 8.760

Jenis 

Kendaraan

VDF 4 

Faktual

VDF 4 

Normal

VDF 5 

Faktual

VDF 

Normal
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dibawah ini. 

Tabel 8. Bagan Desain Tebal Perkerasan 

 
   (Sumber : Kementrian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat; Bina Marga,2024) 

Berdasarkan tabel diatas, maka 

didapatkan tebal lapis perkerasan lentur 

sebagai berikut : 

1. HRC – WC = 50 mm = 0,05 m 

(campuran beraspal). 

2. Lapis Fondasi Agregat Kelas A = 160 

mm = 0,16 m. 

3. Lapis Fondasi Agregat Kelas B = 110 

mm = 0,11 m. 

4. Tanah dasar dipakai langsung (karena 

CBR 15%). 

 
Gambar 1. Desain Tebal Perkerasan Lentur 

(Sumber : Hasil olahan penulis, 2025) 

 

J. Validasi Dengan SKEP/347/XII/1999 

Tabel 9. Validasi Perhitungan Tebal Lapis Perkerasan 

(Sumber : Hasil olahan penulis, 2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis teknis, 

diketahui bahwa ketebalan lapisan 

permukaan pada Metode Manual Desain 

Perkerasan Jalan No. 03/BM/2024 dan 

SKEP/347/XII/1999 adalah sama, sehingga 

tidak menjadi faktor pembeda utama dalam 

aspek kekuatan struktur jalan. Namun, 

terdapat perbedaan signifikan pada lapisan 

pondasi atas, di mana desain Metode Manual 

Desain Perkerasan Jalan No. 03/BM/2024 

memiliki ketebalan 16 cm, lebih tebal 

dibandingkan desain SKEP/347/XII/1999 

yang hanya 10 cm. Ketebalan yang lebih 

besar ini menunjukkan bahwa desain Metode 

Manual Desain Perkerasan Jalan No. 

03/BM/2024  memiliki daya dukung 

struktural yang lebih baik, sehingga mampu 

menahan beban lalu lintas secara lebih efektif 

dan berumur lebih panjang. Untuk lapisan 

pondasi bawah, meskipun desain Metode 

Manual Desain Perkerasan Jalan No. 

03/BM/2024  lebih tipis (11 cm) 

dibandingkan SKEP/347/XII/1999  (15 cm), 

kelemahan ini dapat dikompensasi oleh 

kualitas material serta kekuatan lapisan atas 

dan bawah lainnya.  

Bahkan, bila dilihat dari kualitas 

material, lapisan bawah Metode Manual 

Desain Perkerasan Jalan No. 03/BM/2024 

yang menggunakan  tanah dasar sudah 

tergolong memiliki daya dukung yang baik 

untuk fungsi sebagai subgrade pada 

perkerasan. Hal ini diperkuat dengan nilai 

CBR (California Bearing Ratio) pada desain 

Metode Manual Desain Perkerasan Jalan No. 

03/BM/2024 yang tidak hanya memenuhi 

syarat minimum ≥ 6%, tetapi justru melebihi 

standar tersebut dengan capaian sebesar 15%. 

Nilai CBR yang tinggi ini menunjukkan 

bahwa kondisi tanah dasar pada lokasi 

tersebut memiliki daya dukung yang baik, 

sehingga sangat layak dan mampu 

mendukung struktur perkerasan di atasnya. 

Secara mekanis dan praktis, tanah tersebut 

sudah cukup kuat untuk digunakan sebagai 
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subgrade dalam desain perkerasan tanpa 

perlu tambahan sirtu. 

 

K. Rencana Anggaran Biaya 

Se.te.lah dike.tahui be.rapa te.bal pe.rke.rasan 

se.suai de.ngan re.ncana, maka langkah 

se.lanjutnya adalah me.nghitung banyaknya 

biaya yang dibutuhkan untuk pe.laksanaan 

Pe.le.baran Jalan Akse.s PKP-PK 

me.nggunakan harga analisa satuan pokok 

Kabupate.n Banggai Tahun 2025 de.ngan 

koe.fisie.n pe.ke.rjaan me.nggunakan PM 78 

tahun 2014. Hasil perhitungan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 10. Rencana Anggaran Biaya (RAB) Jalan 

Akses PKP-PK Bandara Syukuran Aminuddin Amir 

 
(Sumber : Hasil olahan penulis, 2025) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Rencana 

Anggaran Biaya menggunakan Metode 

MDPJ 2024 untuk perencanaan pelebaran 

jalan akses PKP-PK menuju Runway dengan 

panjang 55 meter serta lebar 4 meter serta 

jalan akses PKP-PK menuju Apron dengan 

panjang 215 meter serta lebar  4 meter sebesar 

Rp. 1.733.557.000,00 (Satu Miliar Tujuh 

Ratus Tiga Puluh Tiga Juta Lima Ratus Lima 

Puluh Tujuh Ribu Rupiah). 
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Syukuran Aminuddin Amir-Luwuk yang 
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materil bagi penulis selama menyelesaikan 

pendidikannya. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Setelah adanya perhitungan 

menggunakan Metode Manual Desain 

Perkerasan Jalan No. 03/BM/2024, Bina 

Marga, tahun 2024, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Rencana lebar jalan akses PKP-PK menuju 

landasan pacu direncanakan memiliki 

panjang 55 meter dengan lebar 8 meter, 

Sedangkan jalan akses PKP-PK menuju 

Apron direncanakan memiliki panjang 215 

meter dengan lebar yang sama. Rencana 

pelebaran jalan akses untuk me.mudahkan 

kegiatan operasional PKP-PK. 

2. Perhitungan perencanaan struktur 

perkerasan jalan akses PKP-PK digunakan 

jenis dari struktur perkerasan lentur 

dengan acuan pada Manual Desain 

Perkerasan tahun 2024, dengan hasil 

diantaranya : 

▪ HRC – WC = 50 mm = 0,05 m 

(campuran beraspal). 

▪ Lapis Fondasi Agregat Kelas A = 160 

mm = 0,16 m. 

▪ Lapis Fondasi Agregat Kelas B = 110 

mm = 0,11 m. 

3. Rencana  anggaran biaya (RAB) untuk 

perencanaan jalan akses PKP-PK di 

Bandar Udara Syukuran Aminuddin 

Amir didapatkan hasil sebesar Rp. 

1.734.986.000,00 (Satu Miliar Tujuh 

Ratus Tiga Puluh Empat Juta Sembilan 

Ratus Delapan Puluh Enam Ribu 

Rupiah). 

No Uraian Pekerjaan Volume Satuan Harga Satuan Jumlah Harga

A Pekerjaan Persiapan

1 Papan Nama Proyek 80 x 120 cm (bh) 1 Paket 1.288.450,43Rp                   1.288.450,43Rp                                

2 Mobilisasi & Demobilisasi 1 Ls 106.250.000,00Rp              106.250.000,00Rp                            

3 Pengukuran 1483,125 m2 27.359,11Rp                        40.576.980,02Rp                              

4 Direksi Keet & Gudang Kerja 54 m
2

370.472,17Rp                      20.005.497,18Rp                              

5 Pekerjaan Clearing & Crubbing 1483,13 m
2

343.905,96Rp                      510.057.246,45Rp                            

678.178.174,08Rp                            

B Pekerjaan Perkerasan 

1 Pekerjaan Lapis Pondasi Batu Pecah Kelas B 237,3 m3 1.079.609,87Rp                   256.191.422,15Rp                            

2 Pekerjaan Lapis Pondasi Batu Pecah Kelas A 163,1435 m3 1.365.593,63Rp                   222.787.724,38Rp                            

3 Pekerjaan HRS WC 174,2671 Ton 2.321.753,12Rp                   404.605.183,14Rp                            

883.584.329,67Rp                            

Jumlah A+B 1.561.762.503,75Rp                        

PPN 11% 171.793.875,41Rp                            

Jumlah Total 1.733.556.379,16Rp                        

1.733.557.000,00Rp                        

Sub Total

Sub Total

Pembulatan

Terbilang : Satu Miliar Tujuh Ratus Tiga Puluh Tiga Juta Lima Ratus Lima Puluh Tujuh Ribu Rupiah
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Saran 

Data CBR (California Bearing Ratio) 

yang digunakan dalam perencanaan ini 

merupakan data sekunder yang diambil pada 

tahun 2024 dan tidak mencantumkan secara 

spesifik nilai CBR subgrade. Oleh karena itu, 

disarankan agar penelitian selanjutnya 

mendapatkan nilai CBR subgrade, sehingga 

memaksimalkan perhitungan dalam 

perencanaan. 
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